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Saat ini di beberapa negara telah mulai dikembangkan produk pembayaran
elektronis yang dikenal sebagai Electronic Money (e-money) begitu pun dengan
Negara Indonesia. Namun, masyarakat di Indonesia masih banyak yang mem-
ilih melakukan pembayaran secara tunai atau transfer lewat ATM sehingga
penggunaan e-money masih belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat untuk
menggunakan layanan e-money di Indonesia. Model penelitian yang digunakan
adalah model modifikasi Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2
(UTAUT 2). Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah responden penelitian ini yaitu sebanyak 277 responden yang
tersebar di lima kota di Indonesia yaitu kota Bandung, Jakarta, Surabaya, Me-
dan dan Makassar. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan Struc-
tural Equation Modeling (SEM) dengan software WarpPLS versi 4.0. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan yang dirasakan
(Perceived Trust) merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat masyara-
kat untuk menggunakan layanan e-money.

Keywords : E-Money, Modifikasi UTAUT 2, Minat masyarakat, WarpPLS

PENDAHULUAN

Menurut Bank Indonesia (2015) yang dimak-
sud dengan pembayaran elektronik adalah
pembayaran yang menggunakan manfaat
dari teknologi informasi dan jaringan komu-
nikasi. Saat ini, di beberapa negara telah
mulai dikembangkan produk pembayaran
elektronis yang dikenal sebagai Electronic
Money (e-money) begitu pun dengan Negara
Indonesia (Bank Indonesia, 2014). Data
menunjukan bahwa masyarakat Indonesia
memiliki ketertarikan untuk menggunakan
uang elektronik sebagai salah satu alat
pembayaran terlebih lagi peningkatan yang

terjadi pada tahun 2015, namun peredaran
uang elektronik di Indonesia masih begitu
jauh berada dibawah jika dibandingkan
dengan peredaran uang tunai yang sudah
ada jauh sebelum munculnya uang el-
ektronik (Bank Indonesia, 2014).

Teori Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology 2 (UTAUT 2) merupakan mod-
el yang menjelaskan perilaku pengguna ter-
hadap teknologi informasi (Bendi dan Anda-
yani, 2013). Dalam penelitian ini terdapat
variabel pengukur Behavioral Intention dian-
taranya variabel Performance Expectancy,
Effort expectancy, Social Influence, Per-
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ceived Risk, Perceived Trust serta tiga varia-
bel moderator yaitu Age, Gender dan Educa-
tional Level.

Berdasarkan latar belakang yang dipapar-
kan, tujuan pada penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi minat masyarakat untuk
menggunakan layanan e-money di Indone-
sia, berdasarkan model modifikasi Unified
Theory of Acceptance and Use Technology 2
(UTAUT2).

DASAR TEORI DAN METODE PENELITIAN

1. Dasar Teori
a. Electronic Money (E-Money)

Menurut Kim et al (2013) secara umum,
konsep e-money adalah menjalankan fungsi
uang dengan peralatan elektronik. Selanjut-
nya adalah sebuah informasi yang bernilai
yang dijelaskan dengan sinyal digital di-
mana suatu bank mengirimkannya dengan
menjamin nilai nominal tersebut.

b. Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology 2 (UTAUT 2) Modification

Model UTAUT mengintegrasikan beberapa
model yang kompherensif untuk teori pen-
erimaan penggunaan teknologi. Model
UTAUT tidak hanya digunakan untuk mem-
prediksi niat dalam mengadopsi teknologi
tetapi juga memungkinkan peneliti untuk
menganalisis kontijensi dan moderator an-
tar variabel (Jorge, Begona, & Maria, 2015).

c. Performance Expectancy (PE)

Performance Expectancy didefinisikan se-
bagai sejauh mana seorang individu percaya
bahwa menggunakan sistem akan memban-
tu dia untuk mencapai keuntungan dalam
Kinerja pekerjaan dan merupakan prediktor
terkuat dari niat. Harapan kinerja berhub-
ungan dengan persepsi kegunaan
(perceived usefulness) pada TAM, sejauh
individu percaya sistem akan membantu
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mereka melakukan pekerjaan mereka lebih
baik (Oye et al., 2014).

d. Effort Expectancy (EE)

Effort Expectancy didefinisikan sebagai ting-
kat kemudahan terkait dengan penggunaan
sistem. Harapan usaha berhubungan
dengan (perceived ease of use) dari TAM,
bagaimana meringankan seorang individu
dengan menggunakan sistem (Oye et al.,
2014).

e. Social Influence (Sl)

Menurut Al-Qeisi & lbrahim (2009) social
influence adalah sejauh mana seorang indi-
vidu merasakan bahwa orang lain penting
untuk percaya dalam menggunakan sistem
baru. Konstruksi yang sama terkait social
influence yaitu subjective norms
(TRA,TAM2,TPB/DTPB, dan combined TAM-
TPB), social factors (MPCU), dan image
(DOI).

f. Behavioral Intention (Bl)

Venkatesh et al (2003) mendefinisikan be-
havioral intention sebagai hal yang

mengacu pada niat penggunaan yang efektif
oleh konsumen dari produk atau jasa di ma-
sa mendatang.

g. Perceived Risk (PR)

Menurut Zhang, Zhu, & Liu (2012) perceived
risk ini didefinisikan sebagai sejauh mana
konsumen sebuah layanan percaya bahwa
ia mungkin akan terkena jenis risiko terten-
tu seperti risiko keuangan, sosial,
psikologis, fisik atau waktu.

h. Perceived Trust (PT)

Menurut McKnight et al (dalam Husnil Khati-
mah & Fairol Halim, 2014) mendefinisikan
Perceived Trust adalah faktor kunci dan
pondasi dalam mengembangkan bisnis da-
lam layanan transaksi online. Dalam be-
berapa penelitian, kepercayaan cukup sulit
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untuk ditentukan karena mengambil pema-
haman yang lebih mengenai kepercayaan
sebagai fitur penting yang mempengaruhi
konsumen.

2. Kerangka Pemikiran
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independen yaitu variabel harapan usaha
(effort expectancy), pengaruh sosial (social
influence), harapan kinerja (performance
expectancy), risiko yang dirasakan
(perceived risk) dan kepercayaan yang
dirasakan (perceived trust) yang terhubung

o . pada variabel dependen niat perilaku
Kerangka pem|k|rap terdapat Ilma fgktor (behavioral intention).
penentu yang bertindak sebagai variabel
Performance H1
Expectancy
\Hla
Hlb
Effort H2 1e - Behavioral
Expectancy Intention
Social
Iinfluence
Perceived risk
Perceived
Trust
Age Gender Educational
Level
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
3. Hipotesis Penelitian e H2 Effort Expectancy memiliki

Berdasarkan pada kerangka pemikiran pada
Gambar 1, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

e H1 : Performance Expectancy memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan ter-
hadap Behavioral Intention.

e Hla: Pengaruh Performance Expectancy
terhadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Age.

e H1b : Pengaruh Performance Expectancy
terhadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Gender.

e Hi1c : Pengaruh Performance Expectancy
terhadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Educational Level.

pengaruh yang positif dan signifikan ter-
hadap Behavioral Intention.

e H2a : Pengaruh Effort Expectancy ter-
hadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh age

e H2b : Pengaruh Effort Expectancy ter-
hadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Gender.

e H2c : Pengaruh Effort Expectancy ter-
hadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Educational Level.

e H3 : Social Influence memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Be-
havioral Intention.

e H3a Pengaruh Social Influence ter-
hadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Age.
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e H3b : Pengaruh Social Influence ter-
hadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Gender.

e H3c : Pengaruh Social Influence ter-
hadap Behavioral Intention dimoderasi
oleh Educational Level.

e H4 : Perceived Risk memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Be-
havioral Intention.

e H5 : Perceived Trust memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Be-
havioral Intention.

PEMBAHASAN

1. Sampel dan Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-
tatif yang menggunakan skala pengukuran
interval dengan jenis skala likert. Teknik
sampling purposive sampling pemilihan
sampel dilakukan dengan screening ques-
tion kepada responden yang bukan
pengguna namun mengetahui layanan e-
money di Indonesia sebanyak 277 respond-
en.

Ratna Dzulhaida, Refi Rifaldi Windya Giri

2. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan PLS-SEM (Partial Least Squares
Structural Equation Modelling)
menggunakan software komputer WarpPLS
4.0. Menurut Ghozali & Latan (2014) PLS-
SEM (Partial Least Squares Structural Equa-
tion Modelling) atau sering di sebut juga PLS
-PM (Partial Least Square Path Modelling)
merupakan metode alternatif untuk model
persamaan struktural (Structural Equation
Model) yaitu untuk menguji secara simultan
hubungan antar konstruk laten dalam hub-
ungan linear ataupun non-linear dengan
banyak indikator baik berbentuk mode A
(refleksif), B (formatif) dan atau mode M
(MIMIC) (Ghozali & Latan, 2014).

3. Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang diteliti dalam
penelitian ini adalah berdasarkan jenis ke-
lamin, domisili, usia, pendidikan terakhir,
pendapatan dan pekerjaan.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Jumlah Karakteristik responden Jumlah Karakteristik Jumlah
Responden responden
Jenis Kelamin Pendapatan perBulan Usia
Laki-laki 121(44%) | <Rp. 2.000.000 69(25%) 17-20 tahun 52(19%)
perempuan 156(56%) | Rp. 2.000.000-Rp 5.000.000 97(35%) 21-30 tahun 102(37%)
Rp. 5.000.000-Rp 10.000.000 | 85(31%) 31-40 tahun 80(29%)
Rp. 2.000.000-Rp 15.000.000 | 20(7%) 41-50 tahun 43(15%)
<Rp. 15.000.000 6(2%) >50 tahun 0(0%)
Pekerjaan Pendidikan Terakhir Domisili
Pelajar/Mahasiswa 112(41%) | SMP 35(12%) Bandung 83(30%)
Ibu Rumah Tangga 14(5%) SMA/SMK 86(31%) Jakarta 75(27%)
Wiraswasta 41(15%) Diploma 35(13%) Surabaya 43(16%)
PNS 9(3%) S1 121(44%) Medan 36(13%)
Pegawai Swasta 89(32%) S2 0(0%) Makassar 40(14%)
Lainnya 12(4%) S3 0(0%)
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4. Hasil Pengolahan Data

a. Outer Model
1). Indicator Reliability
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Tabel 2. Hasil Indicator Loading

Konstruk Pengaruh Indicator Rule of Kesimpulan
Loading Thumb
Performance Expectancy (PE) PE1—PE 0.696 0.7 TIDAK VALID
PE2—PE 0.838 0.7 VALID
PE3—PE 0.838 0.7 VALID
PE4—PE 0.694 0.7 TIDAK VALID
Effort Expectancy (EE) EE1—EE 0.653 0.7 TIDAK VALID
EE2—EE 0.816 0.7 VALID
EE3—EE 0.878 0.7 VALID
EE4—EE 0.874 0.7 VALID
Social Influence (SI) SI1-SI 0.78 0.7 VALID
SI2—-8] 0.834 0.7 VALID
SI3—-S8I 0.81 0.7 TIDAK VALID
Sl4—-S| 0.473 0.7 VALID
Behavioral Intension (Bl) BI1—BI 0.828 0.7 VALID
BI2—BI 0.829 0.7 VALID
BI3—BI 0.81 0.7 VALID
Perceived Risk (PR) PR1—PR 0.75 0.7 VALID
PR2—PR 0.673 0.7 TIDAK VALID
PR3—PR 0.833 0.7 VALID
PR4—PR 0.693 0.7 TIDAK VALID
Perceived Trust (PT) PT1—-PT 0.771 0.7 VALID
PT2—PT 0.784 0.7 VALID
PT3—PT 0.752 0.7 VALID

Sumber: Data yang telah diolah dengan WARP PLS 4.0

Halaman 159




Majalah limiah UNIKOM Ratna Dzulhaida, Refi Rifaldi Windya Giri

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dilihat bahwa 2). Internal Consistency Reliability
dari seluruh jumlah 22 indikator, terdapat 6

indikator yang dinyatakan tidak valid karena

nilai indicator loading dibawah 0.7.

Tabel 3. Hasil Nilai Composite Reliability

Konstruk Composite Reliability | Rule of Thumb Kesimpulan
Performance Expectancy (PE) 0.894 0.7 RELIABEL
Effort Expectancy (EE) 0.909 0.7 RELIABEL
Social Influence (SI) 0.866 0.7 RELIABEL
Behavioral Intension (BI) 0.863 0.7 RELIABEL
Perceived Risk (PR) 0.858 0.7 RELIABEL
Perceived Trust (PT) 0.813 0.7 RELIABEL

Sumber: Data yang telah diolah dengan WARP PLS 4.0

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa struk dalam penelitian ini dapat dikatakan

dalam penelitian ini, nilai composite reliabil- reliabel.
ity semua konstruk pada penelitian ini lebih
besar dari nilai rule of thumb sehingga kon- 3). Convergent Validity

Tabel 4. Hasil Nilai Convergent Validity

Konstruk AVE Rule of Thumb Kesimpulan
Performance Expectancy (PE) 0.809 0.5 VALID
Effort Expectancy (EE) 0.77 0.5 VALID
Social Influence (SI) 0.683 0.5 VALID
Behavioral Intension (BI) 0.677 0.5 VALID
Perceived Risk (PR) 0.752 0.5 VALID
Perceived Trust (PT) 0.591 0.5 VALID

Sumber: Data yang telah diolah dengan WARP PLS 4.0
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa
dalam penelitian ini, semua konstruk mem-
iliki nilai AVE lebih besar dari nilai rule of
thumb sehingga konstruk dalam penelitian

Majalah limiah UNIKOM

ini dapat dikatakan lebih dari 50% dari indi-
kator dapat dijelaskan.

4). Discriminant Validity

Tabel 5. Hasil Nilai Discriminant Validity

Konstruk AVE VAVE Kesimpulan
Performance Expectancy (PE) 0.809 0.899 VALID
Effort Expectancy (EE) 0.77 0.878 VALID
Social Influence (SI) 0.683 0.827 VALID
Behavioral Intension (BI) 0.677 0.823 VALID
Perceived Risk (PR) 0.752 0.867 VALID
Perceived Trust (PT) 0.591 0.769 VALID

Sumber: Data yang telah diolah dengan WARP PLS 4.0

Berdasarkan Tabel 3.5 perbandingan nilai
AVE dan Sqg. Rts AVE dalam penelitian ini
pada bagian perhitungan lebih besar da-
ripada AVE, sehingga konstruk dalam
penelitian ini dapat dikatakan valid.

b. Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Tabel 6. Hasil Nilai R2 pada Konstruk Laten

Konstruk NF'J? ! Nélf :
Behavioral Intension 0.515 | 0.524
(Bl)

Sumber: Data yang telah diolah dengan
WARP PLS 4.0

Dilihat berdasarkan Tabel 3.6 dapat
diketahui bahwa nilai R2 pada Behavioral
Intention (BI) adalah sebesar 0.515 yang
artinya bahwa Behavioral Intention (Bl) di-
pengaruhi sebesar 51.5% oleh Performance
Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), So-
cial Influence (Sl), Perceived Risk (PR), dan
oleh Perceived Trust (PT) sedangkan 48.5%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Dalam model penelitian ini memiliki nilai Q2
yaitu sebesar 0.524 atau 52.4% sehingga
model structural dalam penelitian ini dapat
dikatakan baik dan dapat menjelaskan data
dengan konstruk Behavioral Intention (Bl).

Halaman 161



Majalah limiah UNIKOM

Ratna Dzulhaida, Refi Rifaldi Windya Giri

c. Model Fit
Tabel 7. Model Fit untuk Inner Model dalam WarpPLS
Indikator Nilai Rule of Thumb Kesimpulan

Average path coefficient (APC) 0.194, p<0.001 p-value<0.005 Fit
Average R-Squared (ARS) 0.515, p<0.001 p-value<0.005 Fit
Average Adjusted RSquared i < .
(AARS) 0.506, p<0.001 p-value<0.005 Fit
> 3.3, namun nilai<5 .
Average Block VIF (AVIF) 1.540 masih dapat diterima Fit
Average full Collinearity VIF 1531 > 3.3, namun nilai <5 Fit

(AFVIF) ) masih dapat diterima

>0.10, 20.25, dan

Tenenhaus GoF 0.606 >0.36 (kecil, menen- Fit

gah dan besar)

Symson’s Paradox Ratio (SPR)

Idealnya = 1, namun
1 nilai > 0.70 masih Fit
dapat diterima

R-Squared Contribution Ratio

Idealnya = 1, namun

1 nilai > 0.70 masih Fit
(RSCR) dapat diterima
Statistical Suppression Ratio > .
(SSR) 1 Harus > 0.70 Fit
Nonlinear Bivariate Causality 1 Harus > 0.70 Fit

Direction Ratio (NLBCDR)

Sumber: Data yang telah diolah dengan WARP PLS 4.0

Berdasarkan Tabel 7 model fit untuk inner
dalam WarpPLS memperlihatkan
bahwa semua indikator pada inner model
dalam penelitian ini dinyatakan fit dengan

model

syarat rule of thumb yang ada.
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d. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilihat dari nilai path
coefficients dan nilai p-value. Path coeffi-
cient menandakan hubungan positif atau
negative antar variabel sedangkan p-value
menandakan taraf signifikannya (Ghozali &

Latan, 2014:404).
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Tabel 8. Hasil Statistik Hipotesis

Hipotesis ul-rlllégn Path Coeficient | P-value Kesimpulan
H1 PE — BI 0.133 <0.001 HO Ditolak
H2 EE — Bl 0.281 <0.001 HO Ditolak
H3 Sl — Bl 0.172 <0.001 HO Ditolak
H4 PR — Bl 0.06 0.122 HO Tidak Ditolak
H5 PT — BI 0.32 <0.001 HO Ditolak

Sumber: Data yang telah diolah dengan WARP PLS 4.0

Berdasarkan Tabel 8 hasil statistik hipotesis
diatas menunjukkan hasil path coefficient
dan p-value pada hipotesis H1, H2, H3, H4
dan H5. Dalam Tabel 4.8 memperlihatkan
bahwa hipotesis 4 menunjukkan HO tidak
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh

yang signifikan dari variabel Perceived Risk
(PR) terhadap variabel Behavioral Intention
(Bl). Sedangkan hipotesis lainnya yaitu pada
H1, H2, H3, H5 menunjukkan HO diterima,
yang artinya terdapat pengaruh yang signif-
ikan antar variabel.

Gambar 2. Hasil Pengolahan dengan Warp PLS 4.0
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e. Pengaruh Keterlibatan Variabel Modera-
tor

Secara keseluruhan moderator yaitu age,
gender dan Educational Level, hanya mod-
erator Educational Level yang memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap ketiga
hubungan variabel tersebut. Sehingga itu
artinya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia memiliki pengaruh
terhadap penggunaan layanan e-money di
Indonesia.

KESIMPULAN

Faktor-faktor yang ternyata berpengaruh
signifikan mempengaruhi minat perilaku
masyarakat untuk menggunakan layanan e-
money yaitu variabel Performance Expec-
tancy (PE), Effort expectancy (EE), Social
Influence (Sl), Perceived Trust (PT). Namun
variabel Perceived Risk (PR) menjadi faktor
yang berpengaruh paling kecil atau lemah.

Secara keseluruhan, faktor yang paling be-
sar dalam mempengaruhi minat masyarakat
untuk menggunakan layanan e-money ada-
lah kepercayaan yang dirasakan oleh
masyarakat terhadap layanan e-money
(Perceived Trust). Faktor yang dapat
mempengaruhi minat masyarakat untuk
menggunakan layanan e-money di Indone-
sia yaitu variabel Performance Expectancy
(PE), Effort expectancy (EE) dan variabel
Social Influence (Sl). Hal ini menunjukkan
bahwa karakteristik masyarakat Indonesia
cenderung memiliki kebiasaan apabila akan
mengadopsi suatu sistem maka dia akan
dipengaruhi oleh harapan responden ter-
hadap kinerja atau manfaat yang akan
didapatkan apabila menggunakan sistem
tersebut seperti halnya layanan e-money.
Faktor risiko yang dirasakan (Perceived
Risk) merupakan faktor paling lemah yang
dapat mempengaruhi minat perilaku
masyarakat untuk menggunakan layanan e-
money di Indonesia. Dalam hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik masyara-
kat Indonesia cenderung banyak yang tidak
mempertimbangkan masalah risiko yang
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akan terjadi apabila menggunakan suatu
sistem layanan. Hal ini diduga karena pada
penelitian ini lebih didominasi oleh respond-
en yang memiliki rentang penghasilan anta-
ra Rp 2.000.001 - Rp 5.000.000 sehingga
responden tidak memikirkan risiko yang
dirasakan apabila melakukan transaksi me-
lalui layanan e-money atau mengalami risiko
buruk seperti kehilangan e-money yang di-
miliki.

SARAN

1. Saran Bagi Perusahaan Penerbit

Layanan E-Money

a. Tingkat kepercayaan yang dirasakan
(Perceived Trust) masyarakat terhadap
layanan e-money yang akan digunakan
merupakan faktor yang paling kuat da-
lam mempengaruhi minat perilaku
masyarakat untuk menggunakan
layanan e-money tersebut. Sehingga
pihak perusahaan penyedia layanan e-
money dapat melakukan aktivitas atau
perbaikan yang dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan masyarakat kepa-
da layanan e-money yang disediakan
oleh perusahaan penerbit tersebut.

b. Meskipun tingkat risiko yang dirasakan
(Perceived Risk) memiliki pengaruh yang
rendah  terhadap minat perilaku
masyarakat menggunakan layanan e-
money, namun pihak perusahaan pen-
erbit layanan e-money harus tetap mem-
berikan jaminan perlindungan terhadap
data pengguna layanan e-money agar
meningkatkan tingkat  kepercayaan
masyarakat yang akan menggunakan
layanan e-money.

2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian ini hanya berfokus pada lima
kota di Indonesia, yaitu kota Bandung,
Jakarta, Surabaya, Medan dan Makas-
sar. Sehingga untuk penelitian selanjut-
nya sebaiknya dapat difokuskan kepada
perbandingan beberapa kota lain di In-
donesia hamun dengan menggunakan
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model penelitian yang sama.

b. Penelitian ini berfokus kepada respond-
en yang berada di daerah kota-kota be-
sar di Indonesia, sehingga sebaiknya
untuk penelitian selanjutnya dapat
difokuskan kepada responden yang be-
rada di daerah pedesaan dalam minat
penggunaan layanan e-money.

c. Terdapat faktor lain seperti tingkat
kemanan yang dirasakan (Perceived
Security) yang diduga menjadi faktor
penting lainnya sehingga banyak
masyarakat yang belum menggunakan
layanan e-money. Hal ini dikarenakan
kepercayaan yang dirasakan (Perceived
Trust) terhadap layanan e-money meru-
pakan faktor yang paling kuat dalam
mempengaruhi minat masyarakat untuk
menggunakan layanan e-money.
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